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Abstract

This study aims to analyze the effect of independent commissioners, audit committee, leverage,
profitability, and sales growth on tax avoidance. The population of the object of observation is
193 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2019. Using a
purposive sampling method so as to produce 52 samples of manufacturing companies
according to predetermined criteria. This study uses multiple linear regression analysis
techniques. The results in this study are that the audit committee, leverage, and profitability
have a negative effect on tax avoidance. Independent commissioners have a positive effect on
tax avoidance. Meanwhile, sales growth has no effect on tax avoidance.

Keywords: Independent commissioner, audit committee, leverage, profitability, saels growth,
tax avoidance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari komisaris independen, komite audit,
leverage, profitabilitas, dan sales growth terhadap tax avoidance. Jumlah populasi objek
pengamatan 193 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa efek Indonesia tahun 2017-
2019. Metode yang digunakan adalah purposive sampling sehingga menghasilkan 52 sampel
perusahaan manufaktur sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Teknik yang digunakan
pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Pada penelitian ini menunjukkan
hasil bahwa komite audit, leverage, dan profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap tax
avoidance. Komisaris independen memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance.
Sedangkan sales growth tidak menunjukkan adanya pengaruh terhadap tax avoidance.

Kata kunci: Komisaris independen, komite audit, leverage, profitabilitas, saels growth, tax
avoidance
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Pendahuluan

Pajak merupakan bagian dari sumber pendanaan negara dan juga merupakan penyumbang
terbesar pada anggaran pendapatan negara atau APBN. Pajak bermanfaat untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat, pembangunan nasional negara Indonesia, dan
membantu dalam menyelenggarakan pemerintahan (Ayuningtyas and Sujana 2018).
Karena manfaat pajak yang begitu besar itulah timbul dorongan bagi pemerintah untuk
memaksimalkan pemeriksaan dan penagihan pajak kepada wajib pjak terutama wajib pajak
badan atau perusahaan dikarenakan perusahaan khususnya di bidang manufaktur sangat
potensial sebagai penyumbang terbesar pajak tahunan kepada negara. Pajak adalah
keharusan partisipasi yang bersifat mengikat wajib pajak sesuai yang tercantum pada Pasal
1 UU No. 28 Tahun 2007. Untuk perusahaan, pembayaran pajak ialah kewajiban
perusahaan yang dapat memangkas besarnya keuntungan bersih perusahaan. Karenanya
perusahaan sebisa mungkin akan mencari celah untuk meminimalisir pembayaran pajak.
Tindakan Perusahaan dalam meminimalisir kewajiban pajak dapat berupa tindakan yang
diizinkan, yaitu praktik penghindaran pajak (tax avoidance) dan ilegal atau manipulasi
pajak (tax evasion) (Ayuningtyas and Sujana 2018). Penghindaran pajak (tax avoidance)
sebagai tindakan yang legal dilakukan perusahaan dengan mencari celah-celah dalam
ketentuan perpajakan yang ada pada suatu negara (Mujiyati, Rohmawati, and Ririn 2018).
Sedangkan penggelapan pajak (tax evasion) sebagai tindakan yang ilegal ialah prilaku
penyingkiran pajak dengan cara tidak patuh terhadap peraturan pajak, seperti wajib pajak
tidak melaporkan pendapatan yang sebenarnya (Mujiyati et al. 2018). Meskipun praktik
penghindaran pajak (tax avoidance) bersifat legal, namun terdapat risiko yang akan
diterima perusahaan seperti sanksi, reputasi yang buruk di mata publik, dan denda. Adanya
risiko tersebut tentunya harus menjadi kesadaran bagi perusahaan bahwa melakukan
penghindaran pajak adalah tindakan yang dapat membawa dampak yang buruk bagi
perusahaan itu sendiri.

Penelitian tentang penghindaran pajak telah dilakukan sebelumnya, yaitu Ayuningtyas &
Sujana (2018) menyatakan bahwa penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilancarkan
oleh perusahaan bisa disebabkan oleh berbagai aspek baik itu berpengaruh positif atau
negatif. Sebagai aspek dari adanya penghindaran pajak, komisaris independen memegang
peranan penting dalam mencegah terjadinya penghindaran pajak (tax avoidance).
Perusahaan yang mempunyai komisaris independen dapat mempengaruhi keputusan yang
diambil manajer perusahaan, begitu juga keputusan yang ada kaitannya dengan perpajakan
yang dimana dengan turut andilnya kommisaris independen diharapkan dapat
meminimalisir terjadinya kecurangan (Ayuningtyas and Sujana 2018). Hasil penelitian dari
Diantari & Ulupui (2016) menunjukkan jika terdapat pengaruh negatif dari komisaris
independen terhadap tax avoidance. Hasil yang sama juga ditunjukkan pada penelitian
Ariawan & Setiawan (2017) yakni terdapat pengaruh negatif dari komisaris independen
terhadap tax avoidance. Pengaruh negatif tersebut menunjukkan bahwa komisaris
independen dapat mencegah atau meminimalisir terjadinya praktik pengelakan terhadap
pajak pada suatu perusahaan.

H;: Terdapat pengaruh negatif dari komisaris independen terhadap tax avoidance

Komite audit adalah salah satu aspek yang bisa mendorong praktik penghindaran pajak
pada perusahaan. Komite audit berfungsi menyokong dewan komisaris ketika menjalankan
pengawasan dan menganjurkan arahan kepada dewan komisaris dan manajer pada
pelaksanaan pengurusan yang dapat menghindarkan adanya simetri informasi (Diantari and
Ulupui 2016). Menurut penelitian Fauzan et al. (2019) komite audit mempunyai dampak
negatif terhadap tax avoidance. Penelitian Diantari & Ulupui (2016) menghasilkan jika
terdapat pengaruh negatif dari komite audit pada tax avoidance. Sementara itu penelitian
dari Anita et al. (2020) menunjukkan hasil bahwa komite audit tidak memiliki pengaruh
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bagi tax avoidance. Hasil negatif menunjukkan bahwa komite audit yang fungsi
pengawasannya dalam penyusunan laporan keuangan dapat meminimalisir terjadinya
praktik penghindaran pajak.

H,: Terdapat pengaruh negatif dari komite audit terhadap tax avoidance

Leverage atau total hutang turut mendorong terjadinya tindakan penghindaran pajak.
Hutang yang ada pada perusahaan akan memunculkan biaya bunga yang kemudian dapat
mengurangi besarnya keuntungan bersih pada perusahaan dan berujung pada dikenakannya
pajak yang rendah pada perusahaan. Biaya bunga dapat menyebabkan penghasilan kena
pajak berkurang sesuai yang tercantum pada Pasal 6 ayat 1 huruf a UU No. 36 Tahun 2008.
Hal ini bisa membuka celah bagi perusahaan untuk memperkecil besaran pajak yang harus
dibayar terutama pada perusahaan manufaktur dimana pada kegiatannya akan banyak
berkaitan dengan pengenaan pajak. Hasil penelitian Fauzan et al. (2019), Ayuningtyas &
Sujana (2018), dan Mulyani et al. (2017) menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh
positif bagi tax avoidance. Sementara itu penelitian dari Sutomo & Djaddang (2017) dan
Rosa Dewinta & Ery Setiawan (2016) menunjukkan hasil jika leverage tidak tidak memiliki
pengaruh bagi tax avoidance. Hasil dari leverage berpengaruh positif menunjukkan
penggunaan hutang perusahaan dimanfaatkan untuk melangsungkan penyingkiran pajak
dengan menggunakan kesempatan perpajakan yakni dengan memanfaatkan bunga dari
hutang yang mana besarnya bunga yang ada mengakibatkan besarnya bunga yang dapat
dibebankan dalam laporan keuangan fiskal sehingga pajak yang harus dibayarkan menjadi
berkurang.

H;: Terdapat pengaruh positif dari leverage terhadap tax avoidance

Profitabilitas menelisir kompetensi entitas dalam mendatangkan keuntungan dalam kurun
waktu tertentu dan memperlihatkan keefektivan manajemen dalam menjalankan
pekerjaannya. Satu dari sekian rasio profitabilitas yakni berupa Return on Asset (ROA).
ROA menghitung kompetensi entitas dalam mendapatkan keuntungan bersih setelah pajak
berkaca dari aset tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa ROA berhubungan dengan
keuntungan bersih perusahaan dan perpajakan. Keefektifan perusahaan dalam mengelola
asetnya akan berdampak pada tingginya profit yang diterima perusahaan. Perusahaan
dengan profit yang tinggi akan melaksanakan keharusan dalam perpajakan sehingga akan
meminimalisir prilaku penghindaran pajak dalam perusahaan. Hasil penelitian dari Fauzan
et al. (2019), Mulyani et al. (2017), dan Ayuningtyas & Sujana (2018) menunjukkan jika
profitabilitas terdapat pengaruh negatif bagi tax avoidance. Sementara itu penelitian dari
Permata et al. (2018) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak mempunyai dampak bagi tax
avoidance. Penelitian dengan hasil negatif menunjukkan bahwa semakin perusahaan
mempunyai laba yang tinggi maka perusahaan akan mampu untuk membayar kewajiban
perpajakan yang ada. Dengan melakukan penghindaran pajak akan memberikan dampak
buruk bagi perusahaan kedepannya sehingga sebisa mungkin perusahaan menghindari
tindakan tersebut.

H,: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance

Pertumbuhan penjualan (sales growth) mengindikasikan jika besarnya volume penjualan
pada perusahaan maka profit yang diterima perusahaan juga semakin tinggi. Dari profit
yang tinggi tersebut perusahaan akan mampu membayar kewajiban pajaknya. Menurut
Ayuningtyas & Sujana (2018) peningkatan pertumbuhan mengakibatkan perusahaan
mampu menaikkan pelaksanaan kegiatan perusahaan karena dengan meningkatnya
pertumbuhan penjualan, perusahaan bisa memperoleh keuntungan yang tinggi pula.
Tingginya keuntungan yang diperoleh, menjadikan perusahaan mampu melunasi biaya
pajaknya sehingga dapat dikatakan jika terdapat pengaruh negatif dari perusahaan terhadap
prilaku tax avoidance. Hasil penelitian Fauzan et al. (2019) dan Ayuningtyas & Sujana
(2018) memperlihatkan jika sales growth terdapat pemgaruh negatif terhadap tax
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avoidance. Hasil negatif terhadap tax avoidance menunjukkan bahwa adanya peningkatan
penjualan pada perusahaan maka akan memperoleh laba yang tinggi. Dengan profit tersebut
perusahaan akan dengan taat melaksanakan kewajiban perpajakannya karena dianggap
mampu untuk membayarnya dan di sisi lain perusahaan juga menghindari risiko dari
adanya praktik penghindaran pajak.

Hs: Terdapat pengaruh negatif dari sales growth terhadap tax avoidance

Penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa adanya perbedaan hasil beberapa penelitian
seperti pada penelitian Hapsari (2019) dimana leverage dan peningkatan penjualan tidak
berpengaruh bagi tax avidance. Pada penelitian Rosa Dewinta & Ery Setiawan (2016)
memperlihatkan jika leverage tidak mempunyai pengaruh bagi tax avoidance. Pada
penelitian Ayuningtyas & Sujana (2018) memperlihatkan jika tidak ada pengaruh dari
proporsi komisaris independen dengan tax avoidance. Penelitian Agustitin (2017)
menghasilkan jika komite audit dan leverage tidak memiliki pengaruh bagi tax avoidance.
Karena adanya inkonsistensi dari hasil yang diperoleh dari beberapa penelitian tersebut
membuat penulis tertarik untuk melanjutkan penelitian mengenai tax avoidance.

Berdasar pada apa yang dipaparkan diatas maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak dari komite audit, komisaris independen, leverage, profitabilitas, dan sales growth
terhadap tax avoidance.

Metode Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yaitu data
yang digunakan adalah angka yang diukur dan diuji dengan metode statistik. Data dalam
penelitian ini menggunakan data sekunder, yakni laporan keuangan perusahaan manufaktur
yang sudah diaudit (annual report) dan di Bursa Efek Indonesia sudah terdaftar dari pada
tahun 2017-2019 diperoleh dari situs www.idx.co.id. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi berupa jurnal penelitian,
buku referensi, dan laporan keuangan periode 2017-2019 yang diperoleh dari website
www.idx.co.id. Adapun populasi dalam penelitian ini ialah keseluruhan perusahaan
manufaktur yang listed di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Purposive sampling
menjadi cara dalam memilih sampel pada penelitian ini, yakni dengan mengelompokkan
perusahaan berdasarkan acuan tertentu. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 52
perusahaan selama 3 tahun dikurang dengan data outlier sehingga terdapat 153 sampel
perusahaan.

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel

No Kriteria Jumlah Sampel

1 | Perusahaan manufaktur yang pada tahun 2017-2019 listed di Bursa Efek Indonesia 193

2 Perusahaan manufaktur yang laporan keuangan tahunannya tidak diterbitkan berturut-turut (71)

pada 31 Desember periode 2017-2019

3 Perusahaan manufaktur yang menggunaka mata uang selain rupiah (Rp) dalam pelaporan (25)

4 Nilai keuntungan komersial dari perusahaan manufaktur berupa negatif (31)

5 Nilai Cash Effective Tax Rate dari perusahaan manufaktur yang lebih dari satu (14)
Sampel Perusahaan 52
Periode Pengamatan 3
Total Pengamatan Penelitian 156
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Data Outlier 3)
Total Jumlah Pengamatan Penelitian 153

Sumber: Data diolah, 2021

Variabel Penelitian dan Pengukurannya
Tax Avoidance

Proksi Cash Effective Tax Rate (CETR) dipakai untuk menghitungtax avoidance.
Menurut Astuti & Aryani (2016) nilai CETR perusahaan yang kecil, maka perusahaan
terindikasi tinggi dalam melakukan penghindaran pajak dan sebaliknya besarnya CETR
perusahaan, maka perusahaan rendah dalam melakukan penghindaran. Nilai CETR antara
lebih dari 0 dan kurang dari 1. Menurut Fauzan et al. (2019) perhitungan CETR adalah
sebagai berikut:

Kas dibayarkan untuk pajak

CETR = Laba sebelum pajak
Keterangan:
Kas dibayarkan untuk pajak : Kas dibayarkan untuk pajak tahun berjalan
Laba sebelum pajak : Laba sebelum pajak tahun berjalan

Komisaris Independen
Komisaris independen merupakan pihak yang bisa mengawasi ketetapan yang diambil
manajer sehingga semakin ketat komisaris independen melaksanakan pengawasan maka
akan dapat mencegah adanya tindakan penghindaran pajak. Menurut penelitian Diantari &
Ulupui (2016) perhitungan dari variabel komisaris independen adalah sebagai berikut:
Komisaris independen

Komisaris Independen =
p Total seluruh dewan komisaris

Komite Audit
Komite audit adalah pihak yang menjalankan pengamatan terhadap manajemen
perusahaan terkait penyusunan laporan keuangan sehingga laporan keuangan yang ada
dapat dipercaya. Menurut penelitian Diantari & Ulupui (2016) perhitungan dari variabel
komite audit adalah sebagai berikut:
Komite audit diluar komisaris independen

Komite Audit =
Keseluruhan komite audit perusahaan

Leverage
Leverage rasio keuangan yang memperlihatkan kaitan antara hutang dengan modal

ataupun aset perusahaan (Ganiswari 2019). Rasio leverage memperlihatkan sumber
pembiayaan kegiatan yang dipakai perusahaan. Menurut Kusumawati et al. (2018)
perhitungan dari variabel leverage adalah sebagai berikut:

L _ Total hutang % 100%
everage = Total ekuitas 0

Profitabilitas
Pada penelitian ini perofitabilitas dihitung dengan Return on Asset (ROA). ROA
mengukur bagaimana efektivitas perusahaan dalam mendatangkan keuntungan dari sisi
aktiva yang dipunyai perusahaan. Menurut Kusumawati et al. (2018) perhitungan dari
variabel ROA adalah sebagai berikut:
Laba bersih
ROA

= ——— x 1009
Total aktiva %
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Sales Growth
Sales growth merupakan rasio yang dipakai untuk menghitung pertumbuhan penjualan.
Menurut Fauzan et al. (2019) perhitungan dari variabel sales growth adalah sebagai berikut:

Penjualan; — Penjualan;_,
Sales Growth = - X 100%
Penjualan,_4

Keterangan:
Penjualan, = Penjualan periode saat ini
Penjualan,_; = Penjualan periode dasar

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini analisis regresi linear berganda digunakan dengan memanfaatkan
software SPSS. Metode analisis dalam penelitian ini yakni analisis statistik deskriptif, uji
asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, heteroskedastisitas), dan uji
kebaikan model atau goodness of fit (uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi). Berikut ini
adalah persamaan dari regresi linear berganda :

TA= a+ BKI+ KA+ B3LV + BLPF + BsSG + e

Keterangan:
TA : Tax Avoidance
o : Konstanta
KI : Komisaris Independen
KA : Komite Audit
LV : Leverage
PF : Profitabilitas
SG : Sales Growth
B : Koefisien regresi
e :Erorterm

Hasil dan Pembahasan
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menyampaikan pembahsaan tentang minimum, maksimum, mean,
dan standar deviasi.

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Tax Avoidance 153 .000 764 .28252 .134140
Komisaris Independen 153 .200 .800 41677 .107018
Komite Audit 153 .000 1.000 .64460 .120268
Leverage 153 .091 5.430 .88161 .911545
Profitabilitas 153 .004 527 .09337 .089832
Sales Growth 153 -.383 1.046 .09801 .166488
Valid N (listwise) 153

Sumber: Data diolah, 2021
Berdasarkan tabel 2, statistik deskriptif memberikan pembahasan sebagai berikut:

Maulana, 1.S.! & Mujiyati?

l_ PENGARUH KOMISARIS INDEPENDEN... 506




SO E Vol 1 No. 1.1 Mei 2021, hal. 601 — 615.

ISSN 2776-2092 (Online)
senapan.upnjatim.ac.id
A

Hasil telaah statistik deskriptif terhadap tax avoidance memperlihatkan nilai terkecil
yakni O dan nilai terbesar yakni 0,764 dengan nilai rata-rata 0,28252 dan standar deviasi
sebesar 0,134140.

Hasil telaah statistik deskriptif terhadap komisaris independen memperlihatkan nilai
terkecil yaitu 0,200 dan nilai terbesar yaitu 0,800. Nilai rata-rata sebesar 0,41677 dan
standar deviasi sebesar 0,107018.

Hasil telaah statistik deskriptif terhadap komite audit memperlihatkan nilai terkecil
yaitu 0 dan nilai terbesar yaitu 1. Nilai rata-rata sebesar 0,64460 dan standar deviasi sebesar
0,120268.

Hasil telaah statistik deskriptif terhadap leverage memperlihatkan nilai terkecil yaitu
0,091 dan nilai terbesar yaitu 5,430. Nilai rata-rata sebesar 0,88161 dan standar deviasi
sebesar 0,911545.

Hasil telaah statistik deskriptif terhadap profitabilitas menggambarkan nilai terkecil
yaitu 0,004 dan nilai terbesar yaitu 0,527. Nilai rata-rata sebesar 0,09337 dan standar
deviasi sebesar 0,089832.

Hasil telaah statistik deskriptif terhadap sales growth memperlihatkan nilai terkecil
yaitu -0,383 dan nilai terbesar yaitu 1,046 dengan nilai rata-rata sebesar 0,9801 dan standar
deviasi sebesar 0,166488.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 3. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized Residual
N 153]
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 12011915
Most Extreme Differences Absolute .087
Positive .087
Negative -.053]
Kolmogorov-Smirnov Z 1.077
Asymp. Sig. (2-tailed) 197

Sumber: Data diolah, 2021
Berdasarkan uji normalitas berdasarkan Kolmogorov-Smirnov pada tabel 3,
memperlihatkan hasil signifikansi 0,197 lebih besar dibandingkan 0,05. Maka bisa
dikatakan data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
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Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Komisaris Independen .842 1.188
Komite Audit .946 1.058,
Leverage .947 1.056
Profitabilitas .847 1.181
Sales Growth 972 1.029]

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4, hasil pengukuran nilai tolerance memperlihatkanvariabel
independen mempunyai nilai tolerance yang lebih dari 0,1. Hasil variance inflation factor
(VIF) memperlihatkan semua variabel independen memiliki nilai VIF dibawah 10.
Penjelasannya adalah sebagai berikut:

Pada variabel komisaris independen memiliki nilai 0,842 berupa tolerance yang lebih
tinggi dibandingkan 0,1 dan 1,188 berupa VIF yang lebih rendah dibandingkan 10. Maka
variabel komisaris independen lolos dari uji multikolinearitas.

Pada variabel komite audit memiliki nilai 0,946 berupa tolerance yang lebih tinggi
dibandingkan 0,1 dan 1,058 berupa VIF yang lebih rendah dibandingkan 10. Maka variabel
komite audit lolos dari uji multikolinearitas.

Pada variabel leverage memiliki nilai 0,947 berupa tolerance yang lebih tinggi
dibandingkan 0,1 dan 1,056 berupa VIF yang lebih rendah dibandingkan 10. Maka variabel
leverage lolos dari uji multikolinearitas.

Pada variabel profitabilitas memiliki nilai 0,847 berupa tolerance yang lebih tinggi
dibandingkan 0,1 dan 1,181 berupa VIF yang lebih rendah dibandingkan 10. Maka variabel
profitabilitas lolos dari uji multikolinearitas.

Pada variabel sales growth memiliki nilai 0,972 berupa tolerance yang lebih tinggi
dibandingkan 0,1 dan 1,029 berupa VIF yang lebih rendah dibandingkan 10. Maka variabel
sales growth lolos dari uji multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 5. Uji Autokorelasi
Durbin Watson DU < DW < 4-DU

2,169 1,8036 < 2,169 < 2,196

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 5, uji autokorelasi memperlihatkan bahwa DW menghasilkan nilai
hitung sejumlah 2,169. Nilai hitung tersebut kemudian dilakukan perbandingan memakai
nilai tabel dengan signifikansi 5%. Total sampel sebanyak 153 (n=153) dan variabel bebas
sebanyak 5 (k=5) sehingga nilai du tabel sejumlah 1,8036. Hasil pengujian memperlihatkan
jika nilai DW berada ditengah DU dan 4-DU yakni 1,8036 < 2,169 < 2,196 dengan artian
nilai Durbin Watson sejumlah 2,169 tidak lebih rendah dari DU (1,88036) dan tidak lebih
besar dari 4-DU (2,196) maka bisa ditarik kesimpulanjika autokorelasi positif dan negatif
tidak terjadi dalam penelitian ini.
Uji Heteroskedastisitas
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Komisaris |Komite Sales | Unstandardized
Independen | Audit | Leverage | Profitabilitas | Growth Residual
Spearman’'s  Komisaris Correlation
1.000| -.268™ .019 2247 -.016 -.016
rho Independen Coefficient
Sig. (1-
.000 407 .003 424 422
tailed)
N 153 153 153 153 153 153
Komite Audit Correlation
-.268™| 1.000 146" -.203™ 112 119
Coefficient
Sig. (1-
.000 .035 .006 .084 .071
tailed)
N 153 153 153 153 153 153
Leverage Correlation
.019| .146" 1.000 -.372" .077 .091
Coefficient
Sig. (1-
407 .035 .000 172 131
tailed)
N 153 153 153 153 153 153
Profitabilitas Correlation
.224™] -.203™ -372" 1.000 126 -.093
Coefficient
Sig. (1-
.003] .006 .000 .061 127,
tailed)
N 153 153 153 153 153 153
Sales Growth Correlation
-016( 112 .077 .126] 1.000 .021]
Coefficient
Sig. (1-
424]  .084 172 .061 .400
tailed)
N 153 153 153 153 153 153
Unstandardized  Correlation
-016( .119 .091 -.093 .021 1.000
Residual Coefficient
Sig. (1-
422 .071 131 127 400
tailed)
N 153 153 153 153 153 153
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Berdasarkan tabel 6, hasil penelaahan heteroskedastisitas memperlihatkan jika
signifikansi dari keseluruhan variabel adalah lebih tinggi dari 0,05. Pada variabel komisaris
independen mempunyai nilai signifikansi 0,422 > 0,05. Variabel komite audit memiliki
nilai signifikansi 0,071 > 0,05. Variabel leverage mempunyai nilai signifikansi 0,131 >
0,05. Variabel profitabilitas mempunyai nilai signifikansi 0,127 > 0,05. Variabel sales
growth mempunyai nilai signifikansi 0,400 > 0,05. Karenanya bisa ditarik kesimpulan jika
model regresi lolos uji heteroskedastisitas atau tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 7. Analisis Regresi Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .468 .072 6.468 .000
Komisaris Independen .235 101 .188 2.329 .021]
Komite Audit -.351 .085 -.314 -4.140 .000
Leverage -.023 .011 -.154 -2.034 .044
Profitabilitas -.316 120 =211 -2.634 .009]
Sales Growth -.081 .060 -.100 -1.334 184

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil regresi linear berganda pada tabel 7, maka didapati persamaan
regresi linear yakni:

TA = 0,468 + 0,235KI — 0,351KA — 0,023LV — 0,316PF — 0,081SG

Persamaan regresi linear berganda tersebut bisa dijelaskan sebagai berikut:

Nilai konstanta sejumlah 0,468 yang berarti apabila semua variabel independen yaitu
komisaris independen, komite audit, leverage, profitabilitas, dan sales growth memiliki
nilai nol, maka variabel tax avoidance bernilai 0,468.

Nilai koefisien variabel komisaris independen (KI) sejumlah 0,235 maka apabila
variabel komisaris independen terjadi kenaikan, akan mempengaruhi kenaikan variabel tax
avoidance sebesar 0,235.

Nilai koefisien variabel komite audit (KA) sejumlah -0,351 maka apabila variabel
komite audit terjadi kenaikan, akan mempengaruhi penurunan variabel tax avoidance
sebesar 0,351.

Nilai koefisien variabel leverage (LV) sejumlah -0,023 maka apabila variabel leverage
terjadi kenaikan, akan mempengaruhi penurunan variabel tax avoidance sebesar -0,023.

Nilai koefisien profitabilitas (PF) sejumlah -0,316 yakni apabila variabel profitabilitas
terjadi kenaikan, akan mempengaruhi penurunan variabel tax avoidance sebesar -0,316.

Nilai koefisien variabel sales growth (SG) sejumlah -0,081 yakni apabila variabel sales
growth terjadi kenaikan, maka akan mempengaruhi penurunan variabel tax avoidance
sebesar -0,081.
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Uji Kebaikan Model

Uji F

Tabel 8. Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression .542 5 .108 7.264 .0007
Residual 2.193 147 .015
Total 2.735 152

Sumber: Data diolah, 2021
Pada tabel 8 yang menampilkan hasil uji F, nilai Fy;,,, didapat sejumlah 7,264 dengan
sifnifikansi 0,000 menggunakan acuan o = 5%, df1=k-1 atau 6-1 =5, dan df2=n-k atau 153-
6 =147 sehingga nilai Fy,,¢ sejumlah 2,28. Fyjqye lebih tinggi dari Fy,,e (7,264 > 2,28)
dengan signifikansi 0,05 > 0,000. Maka dapat ditarik kesimpulan jika variabel komisaris
independen, komite audit, leverage, profitabilitas, dan sales growth memiliki pengaruh
secara simultan bagi tax avoidance.

Ujit
Tabel 9. Uji t
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 468 .072 6.468 .000
Komisaris Independen .235 101 .188 2.329 .021]
Komite Audit -.351 .085 -314 -4.140 .000
Leverage -.023 .011 -.154 -2.034 .044)
Profitabilitas -.316 120 -211 -2.634 .009]
Sales Growth -.081 .060 -.100 -1.334 .184

Sumber: Data diolah, 2021

Pengujian regresi menggunakan pengujian 1 sisi (one tailed test) dengan o= 5%. Df=n-
k atau 153-6=7 menggunakan signifikansi 0,05 sehingga menghasilkan nilai t,. sejumlah
1,65529. Berdasarkan uji statistik tabel 9, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

H; variabel komisaris independen memiliki tyigng 2,329 > tine 1,65529 dengan
signifikansi 0,021 < 0,05 dengan artian pengaruh positif ditunjukkan dari variabel
komisaris independen terhadap tax avoidance, maka H; ditolak.

H, variabel komite audit memiliki tyiyne -4,140 > te 1,65529 dengan signifikansi
0,000 < 0,05 dengan artian pengaruh negatif ditunjukkan dari variabel komite audit
terhadap tax avoidance, maka H, diterima.

Hj variabel leverage memiliki tp;yng -2,034 >ty 1,65529 dengan signifikansi 0,044
< 0,05 dengan artian pengaruh negatif ditunjukkan dari variabel leverage terhadap tax
avoidance, maka H; ditolak.
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H, variabel profitabilitas memiliki tpin, -2,634 > tpe 1,65529 dengan signifikansi
0,009 < 0,05 dengan artian pengaruh negatif ditunjukkan dari variabel profitabilitas
terhadap tax avoidance, maka H, diterima.

Hs variabel sales growth memiliki tp;,, -1,334 < 1,65529 dengan signifikansi 0,184 >
0,05 dengan artian tidak adanya pengaruh dari variabel sales growth terhadap tax
avoidance, maka Hjs ditolak.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 10. Koefisien Determinasi
Model Adjusted R Square

1 171

Sumber: Data diolah, 2021
Mengacu dari tabel 10, bisa disaksikan bahwa hasil dari adjusted R? sebesar 0,171 dengan
artian sebesar 17,1% variabel tax avoidance mampu dibahas oleh variabel independen di
dalam penelitian dan sebesar 82,9% dibahas oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh antara Komisaris Independen dengan Tax Avoidance

Mengacu pada uji hipotesis, hasil yang dimiliki variabel komisaris independen adalah tyjgyn,
2,329 >t 1,65529 dan 0,021 < 0,05 berupa signifikansi dengan artian pengaruh positif
ditunjukkan dari variabel komisaris independen terhadap tax avoidance, maka H; ditolak.
Hal ini menunjukkan jika akan menjadi kurang efektif dalam melaksanakan pengamatan
kepada manajer perusahaan ketika komisaris berasal dari eksternal perusahaan, atau
kehadiran mereka hanya sebagai simbol penerapan good corporate governance sesuai
peraturan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang mewajibkan minimal keanggotaan
komisaris independen sebesar 30% dibanding dengan seluruh dewan komisaris. Hasil
penelitian ini sejalan pada penelitian yang dilaksanakan oleh (Putra and Merkusiwati 2016)
dan (Eksandy 2017).

Pengaruh antara Komite Audit dengan Tax Avoidance

Mengacu pada uji hipotesis, hasil yang dimiliki variable komite audit adalah ty;ng -4,140
>t 1,65529 dan 0,000 < 0,05 berupa signifikansi dengan artian pengaruh negatif
ditunjukkan dari variabel komite audit terhadap tax avoidance, maka H, diterima. Hal ini
membuktikan jika komite audit dapat meminimalisir terjadinya penghindaran pajak pada
perusahaan dikarenakan berjalannya fungsi pengawasan pada komite audit terhadap
manajemen perusahaan. Pengawasan akan menyebabkan manajemen untuk bertindak
sebagaimanamestinya dengan mengedepankan transparansi saat melaksanakan kegiatan
perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yakni (Fauzan et al. 2019),
(Diantari and Ulupui 2016), dan (Fadila and Yudowati 2017) yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh negatif dari komite audit terhadap tax avoidance.

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance

Mengacu pada uji hipotesis, hasil yang dimiliki variabel leverage adalah ty;q, -2,034 >
tiabel 1,65529 dan 0,044 < 0,05 berupa signifikansi dengan artian pengaruh negatif
ditunjukkan dari variabel leverage terhadap tax avoidance, maka H; ditolak. Menurut
Aprianto & Dwimulyani (2019), besarnya pemakaian utang untuk pendanaan, maka
keterlibatan pihak eksternal akan semakin banyak dalam pendanaan dan tentunya akan
meningkatkan pengawasannya terhadap manajemen perusahaan karena jalannya
perusahaan akan berdampak bagi para pihak eksternal yang memberikan utang. Penelitian
ini mendukung penelitian (Aprianto and Dwimulyani 2019) dan (Putri and Putra 2017)
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dari leverage terhadap tax avoidance.
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Pengaruh antara Profitabilitas dengan Tax Avoidance

Mengacu pada pengujian hipotesis, variabel profitabilitas memiliki tyjqng -2,634 > tiypel
1,65529 dengan signifikansi 0,009 < 0,05 dengan artian terdapat pengaruh negatif dari
variabel profitabilitas terhadap tax avoidance, maka H, diterima. Hal ini membuktikan
bahwa tingginya profit yang dipunyai perusahaan, perusahaan akan dengan mampu
membayar kewajiban perpajakannya. Perusahaan tidak ingin melakukan penghindaran
pajak karena akan menerima risiko dan denda dari penghindaran pajak yang dilakukan yang
justru dapat mendatangkan kerugian bagi perusahaan. Penelitian ini memperkuat penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Fauzan et al. 2019), (Ariawan and Setiawan 2017),
(Mulyani et al. 2017), dan (Ayuningtyas and Sujana 2018) yang menunjukkan bahwa
pengaruh negatif terdapat dari profitabilitas terhadap tax avoidance.

Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance

Mengacu pada pengujian hipotesis, variabel sales growth memiliki nilai tp;q, -1,334 <
twbel 1,65529 dengan signifikansi 0,184 > 0,05 dengan artian tidak adanya pengaruh dari
variabel sales growth dengan tax avoidance, maka Hs ditolak. Hal ini menunjukkan jika
kenaikan maupun penurunan sales growth tidak dapat memberikan pengaruh bagi terjadi
atau tidaknya penghindaran pajak pada suatu perusahaan. Penelitian ini mendukung
penelitian (Aprianto and Dwimulyani 2019), (Hapsari 2019), dan (Permata et al. 2018)
yang memperlihatkan jika tidak terdapat pengaruh dari sales growth terhadap tax
avoidance.

Kesimpulan

Pada penelitian memperlihatkan jika ada pengaruh negatif dari komite audit, leverage,
dan profitabilitas terhadap tax avoidance. Terdapat pengaruh positif dari komisaris
independen dengan tax avoidance. Sementara itu pengaruh tidak ditunjukkan dari sales
growth terhadap tax avoidance. Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan karena hanya
menggunakan lima variabel dimana kelima variabel tersebut hanya mempengaruhi tax
avoidance dalam jumlah yang sedikit sedangkan variabel diluar penelitian berpengaruh
besar terhadap tax avoidance. Pengamatan pada penelitian ini juga hanya sebanyak tiga
tahun dimana semakin banyak periode yang diamati maka akan menunjukkan hasil yang
lebih akurat.

Penelitian mengenai tax avoidance kedepannya diharapkan dapat menunjukkan hasil
dengan kualitas yang baik dengan variabel independennya yang memiliki dampak yang
besar bagi tax avoidance. Variabel yang bisa ditambahkan seperti capital intensity, ukuran
perusahaan, dan inventory intensity agar dapat menyempurnakan penelitian sebelumnya.
Memperpanjang waktu pengamatan baiknya dilakukan pada penelitian kedepannya agar
secara tepat dapat memperlihatkan pengaruh variabel independen terhadap tax avoidance.
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